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KATA PENGANTAR

Kebudayaan memiliki berbagai bentuk pendekatan dalam kehidupan
masyarakat di daerah tertentu. Pendekatan ini kemudian berkembang dan
beradaptasi dengan pola keseharian masyarakat tertentu. Salah satu pendekatan
yang menjawabi nilai kebersamaan dalam masyarakat adalah ritual adat.
Masyarakat sangat menjunjung tinggi ritual adat yang berkembang dalam
kehidupan bersama. Ritual adat menjadi bagian dari masyarakat dan hal ini yang
menyebabkan ritual adat tetap eksis hingga saat ini. Hal ini didukung oleh
kebenaran bahwa masyarakat memiliki pengalaman dekat dengan ritual adat.
Masyarakat berusaha untuk terus mempertahankan ritual adat yang sudah ada.
Masyarakat menetapkan waktu berlangsungnya ritual adat dan waktu ini kemudian
menjadi patokan ritual adat untuk seterusnya. Masyarakat tidak melupakan ajaran
pendahuluan dan tidak melakukan ritual adat akan mendapatkan sanksi adat.
Masyarakat mengusahakan berbagai cara agar ritual ini dapat berjalan lancar.
Masyarakat kemudian membagi tugas dalam ritual adat. Pembagaian tugas ini
memberikan makna adanya tanggung jawab, kesatuan dalam kebersamaan, dan

semangat rela bekorban.

Gereja Katolik memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mewujudkan iman
umat katolik. Gereja Katolik berusaha agar iman umat tetap bertumbuh dan tidak
hilang. Gereja Katolik menyadari bahwa tugas dan tanggung jawab ini memerlukan
adanya keterlibatan semua anggota dalam Gereja Katolik. Pembagian tugas dalam
Gereja Katolik memberikan perbedaan tugas antara kaum tertahbis dengan kaum
awam. Pembagian tugas ini juga terjadi dalam tingkatan paroki. Gereja paroki
didirikan dengan tujuan untuk menjawab tuntutan dalam pelayanan di tengah dunia
yang semakin modern. Bentuk pelayanan mesti menghubungkan antara Gereja
Roma dengan Gereja setempat. Keterlibatan kaum awam dalam Gereja paroki dapat
dilihat pada perkembangan dewan pastoral paroki. Berdirinya dewan pastoral
paroki menunjukkan bahwa Gereja Katolik terbuka dalam pelayanan dan tidak
membeda-bedakan umatnya. Pembagian tugas dalam dewan pastoral paroki ini
memberikan makna keterbukaan, kerja sama, dan kesatuan dalam Gereja Katolik.

Pembagian tugas dalam dewan pastoral paroki menjadi tanda bahwa Gereja Katolik
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bisa bertahan di arus perubahan zaman jika ia mau beradaptasi. Pembagian tugas
dalam dewan pastoral paroki juga menjadi tanda bahwa tugas perutusan akan

terwujud lewat kerja bersama.

Skripsi ini berbicara tentang perbandingan makna pembagian tugas yang
ada pada suku-suku di Desa Lewoloba dalam ritual adat belo buno. Perayaan adat
belo buno merupakan sebuah tradisi bersama yang berhubungan dengan Rera
Wulan Tana Ekan. Ritual ini memberikan persembahan dengan harapan mohon
perlindungan dari bahaya, ucapan syukur dan ungkapan perdamaian. Pembagian
tugas dalam ritual adat belo buno melahirkan makna kerja sama dalam desa
Lewoloba. Masyarakat Desa Lewoloba memiliki tanggung jawab masing-masing
dalam ritual adat belo bumo sesuai pembagiannya. Masyarakat melakukan
pembagian tugas agar mempermudah tanggung jawab pelaksanaan ritual adat belo
buno. Pembagian tugas ini terjadi dalam lingkup Gereja Katolik pada skala paroki.
Komunitas paroki melibatkan kaum awam dalam tugas pastoral Gereja. Kaum
awam melibatkan diri dalam dewan pastoral paroki yang juga merupakan bagian
dari Gereja. Penulis memfokuskan pembahasan tentang Paroki St. Yoseph
Riangkemie. Secara wilayah Gereja paroki Desa Lewoloba masuk dalam stasi Hati
Amat Kudus Tuhan Yesus yang berada dalam Paroki St. Yoseph Riangkemie. Hal
ini yang mendorong penulis untuk melihat perbandingan pembagian tugas suku-
suku di Desa Lewoloba dalam ritual adat belo buno dengan perbandingan pada

dewan pastoral paroki untuk melihat makna baru dalam kebersamaan.

Penulisan skripsi ini berhasil dibuat sebab dalam penulisan banyak pihak
memberikan bantuan dengan caranya masing-masing. Penulis menyadari bahwa
tanpa bantuan dari mereka ini skripsi ini tidak akan berarti, maka dari itu penulis
ingin mengucapkan terimakasih kepada beberapa pihak. Pertama, kepada Sang
pemberi kehidupan Tuhan Yang Maha Esa sebab lewat uluran kasihnya penulis
diberikan kesehatan dan berkat melimpah dalam proses penulisan. Kedua, Seminari
Tinggi St. Paulus Ledalero yang membantu penulisan lewat sarana-sarana di unit.
Ketiga, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero telah mengadakan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan penulis dalam penulisan skripsi ini. Keempalt,
kepada Pater Andreas Tefa Sa’u yang membantu penulis dalam perumusan awal

penulisan skripsi ini. Kelima, kepada Pater Pupulius Mendrad Buru yang dengan
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ABSTRAK

Benediktus Anton Sira Sogen. 22.75.7266. Perbandingan Makna
Pembagian Tugas di Desa Lewoloba dalam Ritual Adat Belo Buno dengan
Pembagian Tugas di Dewan Pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie. Skripsi.

Program Sarjana, Program Studi Teologi Filsafat, Institut dan Teknologi Kreatif
Ledalero. 2026.

Skripis ini memiliki tujuan untuk melakukan pembahasan terhadap
pembagian tugas-tugas suku-suku dalam ritual adat belo buno di Desa Lewoloba
dalam konteks keyakiann tradisional. Kedua, mengidentifikasi serta merumuskan
makna pembagian tugas dalam paroki terkhususnya dewan pastoral Paroki St.
Yoseph Riangkemie. Ketiga, menemukan makna baru dalam perbandingan
pembagian tugas pada ritual adat belo buno di Desa Lewoloba dengan pembagian
tugas dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie.

Skripisi ini menggunkan metode kajian deskriptif kualitatif, dalam hal ini
juga didukung dengan penelitian lapangan studi kepustakaan. Fokus dalam
penelitian ini adalah makna baru pada perbandingan pembagian tugas suku-suku
dalam ritual adat belo buno dan perbandingan pada pembagian tugas di dewan
pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie. Skripsi ini menggali informasi dari dua
sember besar yakni tradisi Desa Lewoloba dan juga dari Gereja paroki. Sumber
utama penelitian ini adalah para tokoh-tokoh adat, tokoh masyrakat, pengurus
dewan pastoral paroki, pastor paroki, dan pemerintah desa. Mereka dipilih dengan
pertimbangan bahwa pengetahuan akan pembagian tugas suku-suku di desa
Lewoloba dalam ritual adat belo buno dan pembagian tugas di dewan pastoral
Paroki St. Yospeh Riangkemie sangat baik. Skripis ini juga mendapatkan dukungan
dari sumber-sumber lain seperti buku-buku, jurnal dan sumber lain yang
bersangkutan dengan kajian ini.

Pembagian tugas suku-suku di Desa Lewoloba dalam ritual adat belo buno
menjadi bagian keterlibatan aktif masyarakat Desa Lewoloba. Pembagian tugas ini
melahirkan tanggung jawab dan hubungan yang harmonis dalam kehidupan
bersama. Pembagian tugas ini menjadi suatu kebiasaan yang ada dan hidup dari
waktu ke waktu. Pembagian tugas ini mendapatkan perbandingan dengan
pembagian tugas yang terjadi di dewan pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie.
Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan pembacaan, penelitian, serta
perbandingan terhadap pembagian tugas dalam ritual adat belo buno di Desa
Lewoloba dengan pembagian tugas di dewan pastoral Paroki St. Yoseph
Riangkemie. Perbandingan ini dilakukan untuk menemukan persamaan dan
perbedaan yang muncul dari tahapan serta proses yang berbeda dalam pembagian
tugas suku-suku dalam ritual adat belo buno di Desa Lewoloba dengan di dewan
pastoral Paroki St. Yoseph Riangkemie.

Kata kunci: Ritual adat belo buno, pembagian tugas, dewan pastoral paroki,
Masyarakat desa Lewoloba, Gereja Katolik, kehidupan bersama



ABSTRACT

Benediktus Anton Sira Sogen. 22.75.7266. A Comparison of the Meaning
of Task Distribution in Lewoloba Village in the Belo buno Traditional Ritual and
Task Distribution in the Parish Pastoral Council of St. Yoseph Riangkemie.
Undergraduate Thesis. Bachelor’s Program, Study Program of Philosophical
Theology, Institute of Creative Technology Ledalero. 2026.

This thesis aims, first, to examine the distribution of tasks among clans in
the Belo Buno traditional ritual in Lewoloba Village within the context of traditional
beliefs. Second, it secks to identify and formulate the meaning of task distribution
in the parish, particularly within the Parish Pastoral Council of St. Yoseph
Riangkemie. Third, it aims to discover new meanings through a comparison
between the task distribution in the Belo Buno traditional ritual in Lewoloba Village
and the task distribution in the Parish Pastoral Council of St. Yoseph Riangkemie.

This thesis employs a qualitative descriptive approach, supported by field
research and literature study. The focus of this research is to find new meanings in
the comparison of task distribution among clans in the Belo Buno traditional ritual
and the task distribution within the Parish Pastoral Council of St. Yoseph
Riangkemie. This study gathers information from two main sources, namely the
traditions of Lewoloba Village and the parish church. The primary sources of this
research include traditional leaders, community figures, members of the Parish
Pastoral Council, the parish priest, and village government officials. These
individuals were selected based on the consideration that they possess strong
knowledge regarding the distribution of tasks among clans in the Belo Buno ritual
and within the Parish Pastoral Council of St. Yoseph Riangkemie. This thesis is also
supported by other sources such as books, journals, and related references.

The distribution of tasks among clans in Lewoloba Village in the Belo Buno
traditional ritual represents active community participation. This task distribution
fosters responsibility and harmonious relationships in communal life. It has become
a living tradition that continues over time. This system of task distribution is then
compared with the task distribution within the Parish Pastoral Council of St. Yoseph
Riangkemie. Based on this, the author conducts reading, research, and comparison
between the task distribution in the Belo Buno traditional ritual in Lewoloba Village
and that in the Parish Pastoral Council of St. Yoseph Riangkemie. This comparison
is carried out to identify similarities and differences arising from the stages and
processes involved in task distribution within both contexts.

Keywords: Belo Buno traditional ritual, task distribution, parish pastoral

council, Lewoloba village community, Catholic Church, communal life.
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